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Oleh :  




Kegiatan magang kewirausahaan ini bertujuan meningkatkan kemampuan mahasiswa 
untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki, mendorong dan 
memfasilitasi  mahasiswa agar dapat mengenali potensi diri yang bisa dikembangkan 
dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan riil, 
memberikan pengalaman praktis berwirausaha bagi mahasiswa UNS, serta memotivasi 
dan mendorong mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. Target dari kegiatan ini 
adalah semua peserta magang dapat mengajukan business plan/rencana usaha 
dengan berbasis IPTEKS, serta 60% dari peserta magang yang mengajukan rencana 
usaha siap merealisasikan pengetahuan dan keterampilannya untuk menjadi wirausaha 
baru. 
Jumlah peserta magang adalah 11 mahasiswa, yang berasal dari: 4 mahasiswa 
Fakultas Pertanian, 4 mahasiswa berasal dari FKIP, 1 mahasiswa Fakultas Kedokteran, 
1 mahasiswa Fakultas Hukum, serta. 1 mahasiswa Fakultas Sastra dan Seni Rupa. 
Keseluruhan peserta duduk di semester VI, VIII dan X dimana semester tersebut 
mahasiswa sudah selesai menempuh mata kuliah teori, dan sedang  menyelesaikan 
tugas akhir.  
Motivasi mahasiswa yang mengikuti magang kewirausahaan secara umum adalah 
mereka ingin  belajar secara langsung bagaimana mengelola usaha  mikro kecil 
menengah di bidang tanaman hias. 
Tempat pelaksanaan magang adalah di Deni Nursery dan Gardening Karanganyar. 
Waktu magang selama 4 bulan dengan tahapan kegiatan; kurang lebih 2 bulan untuk 
persiapan dan pembekalan, 1 bulan untuk pelaksanaan magang dan 1 bulan pelaporan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut metode yang digunakan meliputi: (1) Penyeleksian 
calon peserta magang yang potensial untuk dimagangkan; (2) Pembekalan materi yang 
memadahi; (3) Pelaksanaan magang dengan rencana kerja dan penjadwalannya, (4) 
Pengarahan, pembinaan, monitoring dan evaluasi secara terprogram (5) Pelaporan. 
Pendekatan kekeluargaan oleh Tim dan Pengelola Deni Nursery dan Gardening 
Karangnyar kepada peserta magang merupakan strategi dan juga metode yang 
dilaksanakan dalam program magang ini. 
 




Fenomena di lapangan menunjukkan 
tingkat pengangguran di Indonesia sangat 
tinggi, termasuk didalamnya lulusan 
perguruan tinggi ( PT ). Berdasarkan data 
Sakernas tahun 2005, menunjukan bahwa 
lulusan perguruan tinggi yang tidak 
mendapat pekerjaan relatif tinggi, yaitu 
mencapai 2.41 % untuk S1 dan 2,6 % untuk 
lulusan diploma dari total penganguran 
47.422.000 orang. Tingginya tingkat 
pengangguran lulusan perguruan tinggi 
tersebut disebabkan karena para lulusan 
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hanya berorientasi mencari kerja (job seeker) 
bukan sebagai pencipta kerja (job creator).  
Permasalahan banyaknya 
pengangguran tidak akan sedemikian berat, 
jika sebagian angkatan kerja terdidik mampu 
dan mau membuka usaha sendiri atau 
berwirausaha. Oleh karenanya yang 
terpenting bukan hanya modal dan teknologi 
akan tetapi tenaga-tenaga wirausaha yang 
inovatif dan kreatif, yang mampu 
menemukan dan mengevaluasi, mengelola 
sekaligus memanfaatkan sumberdaya yang 
ada.  
 Salah satu upaya untuk meningkatkan 
jiwa kewirausahaan adalah melalui program 
magang mahasiswa, khususnya mahasiswa 
UNS di Deni Nursery dan Gardening 
Karanganyar. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan mereka tidak hanya sebagai 
lulusan yang dibutuhkan oleh pasar kerja 
industri ataupun pasar kerja lainnya, tetapi 
juga dapat membuka lapangan kerja bagi 
dirinya sendiri yang selanjutnya dapat 
membuka lapangan kerja untuk orang lain. 
Program magang ini bagi mahasiswa tidak 
hanya memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan tentang apa dan bagaimana 
sesuatu itu berproses (learning about and 
learning how), tetapi mereka belajar 
melakukan proses (learning with). Dengan 
kata lain mahasiswa tidak hanya belajar 
melalui tekstual melainkan perlu belajar 
secara kontekstual (praktik langsung dalam 
dunia nyata).   
Deni Nursery dan Gardening Karanganyar 
merupakan UKM yang bergerak di bidang 
usaha tanaman hias. UKM tersebut 
mengelola usaha dari hulu sampai hilir yaitu 
mulai dari penyiapan media, pembibitan, 
pemeliharaan, dan pemasaran. Mahasiswa 
yang dimagangkan di sini diharapkan dapat 
menimba banyak ilmu pengetahuan 
mengenai rangkaian proses pembudidayaan 
sampai pemasarannya dan pemecahan 
masalah usaha serta manajemen 
pengembangan usaha. Sehingga setelah 
kegiatan magang selesai mereka bisa 
membuat rencana dan rintisan usaha. 
 Kurangnya kemampuan lulusan 
perguruan tinggi dalam bekerja dikarenakan 
kurangnya pengalaman kerja mereka. 
Padahal kenyataan yang ada menunjukkan 
bahwa perusahaan atau instansi yang sudah 
mapan (besar) lebih tertarik pada lulusan 
yang sudah mempunyai pengalaman kerja, 
dan ini merupakan ancaman lain bagi lulusan 
perguruan tinggi.  Hal tersebutlah yang 
mendasari adanya kegiatan magang 
kewirausahaan ini. 
 Dengan magang kewirausahaan, 
mahasiswa memperoleh pengalaman 
membantu mengelola UKM, sehingga 
diharapkan mahasiswa akan mampu 
menemukan peluang usaha sesuai dengan 
bakat dan minat yang dimilikinya, sehingga 
mereka dapat mulai merintis usaha seusai 
magang, atau apabila mereka belum siap 
merintis usaha, maka mahasiwa telah 
memiliki tambahan keterampilan dan 
pengalaman bekerja dalam mengelola UKM.  
 Magang kewirausahaan di Deni 
Nursery dan Gardening dijadikan sebagai 
pilihan, karena usaha tanaman hias saat ini 
banyak diminati dan merupakan usaha yang 
cukup menjanjikan dengan keuntungan yang 
sangat menggiurkan. Selain itu Deni Nursery 
dan Gardening merupakan salah satu 
pengusaha tanaman hias di Karanganyar 
yang perkembangan usahanya cukup pesat. 
Tanaman hias saat ini banyak diminati oleh 
masyarakat, hal terebut dikarenakan tanaman 
hias bisa menjadi penyejuk jiwa atau 
mendatangkan rasa senang dan dapat 
memberikan udara yang segar dan 
mengurangi polusi serta harga jualnya yang 
cukup tinggi. Beberapa jenis tanaman yang 
mempunyai nilai jual tinggi antara lain jenis 
anthurium, aglonema, adenium, pillo, 
hokeyri dan sanseivera. 
Dengan mengikuti program magang 
kewirausahaan, para peserta diharapkan 
dapat :  
 Meningkatkan kemampuan mahasiswa 
untuk menerapkan pengetahuan dan    
ketrampilan yang dimiliki. 
 Mendorong dan memfasilitasi  
mahasiswa agar dapat mengenali potensi 
diri yang bisa dikembangkan dan mampu 
menerapkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dalam kegiatan riil. 
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 Memberikan pengalaman praktis 
berwirausaha bagi mahasiswa UNS.  
 Memotivasi dan mendorong mahasiswa 
untuk menjadi wirausahawan  
 Melatih mahasiswa untuk dapat 
menemukan dan memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang ada 
dalam dunia usaha terutama yang 
berhubungan dengan keahliannya, 
sehingga kemampuanya dapat terasah. 
 Membantu secara langsung 
pengembangan usaha UKM  dari mulai 




Analisis Situasi Mahasiswa Peserta 
Kegiatan 
 Magang kewirausahaan di Deni 
Nursery dan Gardening Karanganyar diikuti 
oleh 11 mahasiswa yang duduk di semester 
IV (empat), VI ( enam ) dan VIII (delapan). 
Pada Semester tersebut mahasiswa telah 
memperoleh mata kuliah kewirausahaan. 
Dari 11 mahasiswa tersebut 4 mahasiswa 
berasal dari FKIP, 4 mahasiswa Fakultas 
Pertanian dan masing-masing 1 mahasiswa 
dari FSSR, Hukum serta Kedokteran. 
Sebagian besar peserta mempunyai 
pengalaman berorganisasi dan mengikuti 
pelatihan-pelatihan baik di lingkungan 
kampus maupun luar kampus. 
 
Analisis Situasi Industri Kecil Mitra 
Deni Nursery dan Gardening 
merupakan suatu Industri Kecil (IK) Mitra 
yang bergerak di bidang produksi dan 
pemasaran bunga potong  (krisan,mawar, 
garbera, Anthurium, bunga balon, dan daun 
letter leaf) dan tanaman hias indoor ataupun 
outdoor seperti Aglonema, Adenium, 
Ephorbia, Sansevieria, Anthorium, Hoekery, 
Caladium. Selain itu di IK Mitra ini juga 
menyediakan media tanam serba guna, pupuk 
organik dan anorganik, arang sekam, pasir 
malang serta berbagai macam pot.  
Lokasi IK Mitra ini berada di Jl. Raya 
Solo – Tawangmangu Desa Gerdu 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Jawa Tengah dengan luas areal 
lahan sekitar 10.000 m
2
 yang terletak di 
pekarangan rumah dengan kurang lebih 8000 
m
2
 bangunan grand house.  
Proses produksi yang dilakukan yaitu 
mulai dari penyiapan media, pembibitan, 
pemeliharaan sampai dengan pemasaran 
tanaman hias. Adapun kegiatan  yang 
dilakukan antara lain meliputi proses 
pembuatan media, repotting, pemupukan 
tanaman, grafting (sambung batang), stek 
batang, stek daun, penyemaian biji, 
persilangan, pemeliharaan, perawatan, 
pemanenan/ pasca panen dan proses 
pemasaran.  Kegiatan ini dilakukan oleh 8 
orang tenaga kerja, yaitu 1 orang staff ahli, 2 
orang staff administrasi dan keuangan, dan 5 
orang karyawan. 
 
Pelaksanaan dan Pola Evaluasi Proses 
Pelaksanaan Kegiatan MKU 
Tahapan kegiatan magang 
kewirausahaan yang dilaksanakan di Deni 
Nursery dan Gardening Karanganyar adalah 
sebagai berikut :  Rekrutimen dan seleksi 
peserta, pembekalan peserta magang, survey 
awal dan persiapan magang, pelaksanaan 
magang di Deni Nursery dan Gardening, 
penyusunan dan presentasi laporan, 
pendampingan usaha dan pelaksanaan 
evaluasi dan hasil evaluasi. 
Kegiatan rekruitmen dan seleksi 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mencari 
peserta yang mempunyai minat yang tinggi 
untuk mengikuti magang di Deni Nursery 
dan Gardening Karanganyar.  Seleksi 
dilakukan melalui 2 tahap yaitu seleksi 
tertulis (psikotes) dan seleksi wawancara. 
Dari dua tahapan seleksi, sebanyak 11 
mahasiswa dinyatakan lolos untuk mengikuti 
kegiatan magang kewirausahaan di Deni 
Nursery dan Gardening Karanganyar. 
Tujuan dari pembekalan ini adalah 
membekali mahasiswa mengenai aspek 
kewirausahaan, teknis, dan manajemen bisnis 
sehingga nantinya mahasiswa mengerti apa 
yang akan dilakukan pada saat magang. 
Survey awal tempat magang dilakukan 
dengan tujuan agar peserta magang 
mengetahui terlebih dahulu lokasi dan 
kondisi Industri Kecil Mitra tempat dimana 
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mereka akan melakukan magang dengan 
harapan agar peserta lebih mudah untuk 
beradaptasi dengan kondisi tempat magang. 
Pada tahap awal peserta 
diperkenalkan dengan berbagai jenis tanaman 
hias dan cara-cara pembibitan yang ada di 
Deni Nursery dan Gardening Karanganyar. 
Observasi dilakukan dengan tujuan agar 
peserta mengetahui berbagai varian tanaman, 
mengetahui habitat hidup tanaman hias 
indoor dan outdoor. Dari keseluruhan 
pelaksanaan magang di Deni Nursery dan 
Gardening, 90% adalah praktek langsung. 
Dalam magang kewirausahaan ini, peserta 
diajari cara pengelolaan tanaman hias antara 
lain pembibitan, repotting, pencangkokan, 
sampai dengan cara penyiraman dan 
pemupukan. Adapun kegiatan tersebut 
diuraikan sebagai berikut : 
 Persiapan Media,  media tanam 
memegang peranan penting bagi 
pertumbuhan dan kesehatan tanaman 
hias. Derajat keasaman (pH) media tanam 
yang yang ideal bagi tanaman hias 
terutama anthurium adalah 6-7. Angka 
pH sangat penting karena berpengaruh 
pada kandungan unsur hara di media. 
Sterilisasi media tanam juga perlu 
diperhatikan agar tanaman dapat terbebas 
dari penyakit, spora, bakteri, dan telur 
siput.  
 Repotting adalah penggantian media 
tanam yang baru dan pot yang lebih 
besar. Repotting bertujuan untuk 
mengganti media tanam agar dapat 
memenuhi syarat seperti yang dibutuhkan 
tanaman, yaitu tanah yang subur. 
 Grafting/Sambung batang adalah 
penggabungan/penyambungan antara 
batang bawah dengan batang atas dari 
jenis tanaman yang berbeda tetapi masih 
satu keluarga (famili). 
 Stek batang dan stek daun adalah salah 
satu cara perbanyakan tanaman. Stek 
batang dan stek daun merupakan 
perbanyakan tanaman secara vegetatif 
yang akan menghasilkan tanaman baru 
dengan kualitas yang sama dengan 
induknya. 
 Penyemaian biji merupakan perbanyakan 
tanaman secara generatif. Biji yang sudah 
tua disemai pada media tanam, kemudia 
disiram dengan hand sprayer, setelah 4-7 
hari setelah penyemaian tunas akan 
tumbuh. 
 Pemeliharaan dan perawatan tanaman 
hias meliputi penyiraman, penyiangan, 
penyemprotan hama, repotting, 
penyortiran. 
 Pemanenan dan pasca panen ; untuk 
pemanenan dilakukan pada tanaman 
outdoor yaitu krisan, mawar, garbera, 
leader leaf, precy, anthurium bunga, 
asbloom. Sedangkan pasca panen 
meliputi pengemasan tanaman hias ( 
menggunakan koran ) dilakukan pada 
tanaman hias indoor dan outdoor. 
 Sistem pemasaran yang dilakukan di 
Deni Nursery dan Gardening yaitu secara 
internal dan eksternal. Pemasaran internal 
dilakukan di dalam kebun, sedangkan 
eksternal yaitu denagn menggunakan jasa 
broker dan memanfaatkan fasilitas media 
baik media cetak mapupun elektronik. 
Untuk saat ini Deni Nursery dan 
Gardening telah mengelola sebuah blog 
(deninursery.blogspot.com) untuk 
memberikan informasi bagi masyarakat 
dan fasilitas pemesanan melalui internet. 
Setelah kegiatan magang selesai, 
mahasiswa diwajibkan menyusun laporan 
hasil kegiatan selama magang yang dibuat 
secara kelompok. Selain menyusun laporan 
hasil magang,  peserta juga diharuskan 
menyusun tugas individu berupa rencana 
usaha (business plan) sebagai  perwujudan 
dari ide-ide usaha sesuai dengan minat 
mereka. Peserta yang telah menyusun 
rencana usaha dan berkeinginan melakukan 
rintisan usaha dapat berkonsultasi dengan 
pembimbing yang ada di PPKwu LPPM 
UNS sehingga diharapkan mereka nantinya 
bisa menjadi wirausaha baru sesuai dengan 
bidang yang diminati. 
Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan 
mengetahui  kesesuaian antara rencana 
dengan pelaksanaan kegiatan. Evaluasi 
pelaksanaan magang dilakukan dengan 
monitoring secara langsung ke tempat 
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magang. Dari hasil monitoring diketahui 
bahwa peserta benar-benar serius dalam 





EVALUASI DAN PEMBAHASAN 
PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Evaluasi dan Pembahasan Manfaat dan 
Ketercapaian Tujuan  
Tujuan yang dirumuskan dapat tercapai 
melalui kegiatan magang yang dilaksanakan. 
Berikut ini uraian mengenai evaluasi 
terhadap manfaat dan ketercapaian tujuan. 
1. Dari sisi Industri/ Pengusaha 
 Diperolehnya ide-ide inovatif dari 
para peserta magang. 
Peserta magang memberikan 
berbagai masukan kepada Deni 
Nursery dan Gardening 
Karanganyar dalam pengembangan 
usaha antara lain; penambahan 
varian tanaman hias seperti anggrek 
dan kaktus untuk lebih menarik 
minat konsumen pecinta tanaman 
jenis ini; ide menjadikan nursery 
sebagai bisnis agrowisata; serta 
mendesain dan mengembangkan 
pasar tanaman hias dengan fasilitas 
terintegrasi (display, kios, 
penyimpanan peralatan, pupuk, area 
parkir, dan fasilitas terkait lainnya). 
 Terjalinnya hubungan kerjasama 
dalam program kewirausahaan 
mahasiswa dari lembaga 
perguruan tinggi dengan industri. 
Adanya hubungan kerjasama antara 
lembaga perguruan tinggi dengan 
industri ternyata merupakan 
kemanfaatan tersendiri bagi 
perguruan tinggi khususnya 
mahasiswa sebagai proses 
pembelajaran. Demikian pula bagi 
Indsutri Kecil mitra, karena ini 
merupakan nilai yang positif bagi 
Industri Kecil Mitra, seperti tempat 
untuk promosi usaha, menjalin 
jaringan usaha, tukar ilmu, maupun 
memberikan kesan/ nama baik bagi 
perusahaan. 
2. Dari Sisi Mahasiswa peserta MKU 
 Pengenalan terhadap potensi diri 
 Peserta magang bertambah 
wawasannya mengenai menajerial 
industri dan kewirausahaan serta 
mereka merasakan terdorong untuk 
dapat  mengenali dan memahami 
potensi-potensi diri yang bisa 
dikembangkan guna memberi nilai 
tambah dan ekonomis bagi diri 
mereka.  
 Peningkatan Pengetahuan dan 
Keterampilan  
 Para peserta magang secara 
langsung mendapatkan berbagai 
pengetahuan dan keterampilan 
khususnya di bidang usaha tanaman 
hias seperti pembibitan, repotting, 
pencangkokan, sampai dengan cara 
penyiraman dan pemupukan.  
 
 Mengembangkan Minat 
Mahasiswa sebagai Wirausaha 
 Minat sebagai wirausaha dapat 
tumbuh apabila keterlibatan 
individu melakukan kegiatan 
wirausaha secara langsung. Adanya 
hubungan antara peserta magang 
dan pengelola yang bersifat 
fleksibel dan kekeluargaan 
menjadikan aktivitas magang 
menjadi suatu yang menarik.  
Pembiasaan semacam ini dapat 
menimbulkan minat mereka untuk 
berusaha dalam bidang 
kewirausahaan. 
 Kepekaan membaca peluang 
Usaha 
 Magang kewirausahaan yang 
dilakukan peserta dapat melatih 
kepekaan mereka dalam  membaca 
peluang usaha di luar apa yang 
dikembangkan oleh Industri Kecil 
(IK) mitra. Hal ini dapat dilihat dari 
rencana usaha yang dihasilkan oleh 
para peserta. Semakin sering 
mereka menekuni suatu usaha akan 
terus tertingkatkan kemampuan 
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mereka melihat peluang usaha yang 
ada disekitarnya.  
3. Dari Sisi Perguruan Tinggi 
Pelaksana 
 Sebagai mitra dalam 
pembentukan sikap mental 
wirausaha 
 Mahasiswa yang mengikuti 
program magang, akan terbuka 
wacana baru dan mengetahui serta 
menerapkan teori yang pernah 
diterima di bangku kuliah pada 
dunia usaha. Mahasiswa juga 
mengetahui kondisi yang 
sebenarnya pada praktek di 
lapangan dalam berusaha. Hal 
tersebut akan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri mahasiswa dan 
merupakan suatu proses 
pembentukan sikap mental 
wirausaha. Karena mereka akan 
mengetahui adanya peluang bisnis, 
cara menghadapi konsumen, dan 
akan berani melakukan rintisan 
usaha. 
 Sebagai mitra dalam 
pengembangan kurikulum 
pendidikan 
 Dengan mengikuti program 
magang, maka bagi para pemandu 
yang terdiri dari para pengajar akan 
terbuka wawasan tentang kebutuhan 
user/pengusaha sebagai pengguna 
output perguruan tinggi, yakni 
lulusannya yang kemudian 
diterapkan dalam kurikulum 
pendidikan. Hal ini merupakan 
masukan yang sangat berharga 
sehingga link & match antara 
perguruan tinggi dengan pengusaha 
semakin dekat. 
 Sebagai mitra dalam proses 
pembelajaran 
 Dengan terjalinnya kerjasama 
antara perguruan tinggi dengan 
pengusaha, maka pengusaha dapat 
membantu dalam proses 
pembelajaran, dengan memberikan 
masukan kepada mahasiswa sebagai 
dosen tamu. Hal ini akan membuka 
wacana baru bagi mahasiswa yang 
akan memasuki dunia kerja.  
 
Evaluasi dan Pembahasan Penerapan 
Metode Penyelesaian Masalah IKM 
Evaluasi terhadap apakah  suatu 
metode efektif atau tidak dapat dilihat dari 
seberapa tingkat ketercapaian tujuan dan 
luaran yang dihasilkan. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode 
pelaksanaan magang efektif. Keefektivan ini 
dapat  dicermati dari tahap demi tahap 
rencana yang diprogramkan dan selama 
proses pelaksanaan kegiatan.  
Pemilihan calon peserta magang 
melalui proses seleksi dengan psikotest dan 
interview cukup valid untuk menetapkan 
mereka yang potensial. Meski demikian, 
sedikitnya jumlah calon peserta yang 
mengikuti seleksi merupakan kelemahan dari 
sisi in-put calon peserta magang.  
Pembekalan yang dilakukan selama 2 
hari dengan materi-materi yang relevan serta 
nara sumber yang memadahi adalah cara lain 
untuk mendukung ketercapaian tujuan dan 
target. Melalui pelatihan dapat menyiapkan 
mereka dalam pembentukan sikap siap 
magang dan siap menjadi calon wirausaha. 
Materi-materi yang diberikan dapat 
meningkatkan  pemahaman mahasiswa 
tentang manajemen usaha yang riil di 
lapangan. Melalui pemberian materi 
kewirasuahaan dapat meningkatkan semangat 
dan dorongan untuk menjadi calon wirausaha 
baru di kemudian hari.  
Kesiapan yang telah terbentuk dari 
program pembekalan, kemudian  
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan magang 
secara terprogram dan target yang jelas. 
Dapat menjadikan proses evaluasi mudah 
dilakukan. Dengan adanya buku kerja tiap 
peserta yang berisi tentang apa yang telah 
dilaksanakan tiap hari, dapat diketahui 
kendala-kendala yang ada. Sehingga pada 
saat monitoring bisa dicari solusinya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
keefektivan metode dapat dilihat dari tahapan 
kegiatan yang operasional yang direncanakan 
dan dilaksanakan dan juga tingkat 
keberhasilan  tujuan dan target yang dicapai.  
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Luaran Kegiatan dan Perwujudan 
Indikator Pencapaian Tujuan Kegiatan 
Target-target luaran dari kegiatan 
magang ini dapat dikatakan 90% tercapai. 
Dihasilkan 11 jenis rencana usaha yang 
dikerjakan secara individual, dengan 
demikian terbukti bahwa 99% mahasiswa 
dapat menyusun rencana usaha. Laporan 
yang disusun mahasiswa dan rencana usaha 
yang disusun, serta hasil evaluasi oleh Tim 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan 
selama magang merupakan bukti bahwa 
mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan lain tentang usaha tanaman 
hias.  
Kesediaan dari IK mitra Deni Nursery 
dan Gardening Karanganyar untuk 
meneruskan kerja sama dengan PPKwu 
LPPM UNS  baik dalam bentuk konseling 
maupun program magang mahasiswa di 
masa-masa mendatang tidak menjadi 
persoalan. Kesediaan IK mitra Deni Nursery 
dan Gardening Karanganyar untuk selalu 
terbuka menerima konsultasi para alumni 
peserta magang adalah indikator lain dari 





Pelaksanaan kegiatan  magang 
dilaksanakan selama 4 bulan dengan rincian 
sebagai berikut. Tahapan persiapan yang 
meliputi rekruitmen dan seleksi peserta 
magang dan pembekalan serta survey awal 
dilaksanakan selama hampir dua bulan. Pada 
tahapan ini dapat dikatakan bahwa semua 
jenis kegiatan dapat berlangsung secara 
lancar dan mencapai target yang diharapkan. 
Persolaan yang muncul seperti: kesulitan 
mencari calon peserta disebabkan semata-
mata oleh persyaratan yang ditetapkan oleh 
Tim: mahasiswa semester VIII ke atas,  
memiliki minat tinggi berwirausaha, mereka 
tidak lagi menempuh mata kuliah. Ternyata 
dengan persyaratan tersebut, agak 
mempersulit mencari peserta karena ada 
beberapa fakultas yang sudah mewajibkan 
mahasiswanya magang di semester tersebut. 
Sehingga peserta yang diambil tidak 
semuanya duduk di semester VIII (delapan).  
Tahapan Pelaksanaan  merupakan 
para peserta magang di tempat magang 
dalam periode waktu tertentu untuk mencapai 
tujuan dan  target yang ditetapkan. Dalam 
pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
pembagian kelompok dan observasi tempat 
magang, Dalam aktivitas ini mereka 
diarahkan oleh pembimbing magang dari IK 
Mitra  Deni Nursery dan Gardening 
Karanganyar. Mereka dibagi menjadi 2 
kelompok, tiap kelompok anggotanya tidak 
sama.  
Selama kegiatan magang mereka 
secara kontinyu dimonitor oleh Tim 
pelaksana kegiatan magang, sehingga apabila 
ada kesulitan bisa segera dipecahkan. Selain 
itu para peserta dapat melakukan diskusi 
dengan pembimbing baik dari IK Mitra 
maupun dengan tim pelaksana untuk 
melakukan sharing berbagai macam 
permasalahan.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa 
setiap anggota kelompok cukup menguasai 
permasalahan dan jenis kegiatan yang 
dilaporkan  oleh kelompoknya. Hal ini 
terlihat dari jawaban dan saling melengkapi 
jawaban setiap anggota kelompok atas 
pertanyaan yang diajukan oleh anggota 
keolompok lain maupun oleh tim evaluasi. 
Tahap akhir kegiatan adalah 
penarikan mahasiswa magang dari tempat 
magang secara formal. Kegiatan ini 
dilaksanakan tanggal 25 Juli 2009, meski 
mereka sudah tidak lagi magang di Deni 
Nursery dan Gardening Karanganyar, mereka 
tetap diijinkan untuk selalu berkonsultasi 
maupun mengakses apa yang diperlukan 
untuk kepentingan mahasiswa. 
Kesimpulan 
Kegiatan magang kewirausahaan di Deni 
Nursery dan Gardening Karanganyar dapat 
terselenggara dengan lancar dan mencapai 
tujuan dan target yang ditetapkan sebagi 
berikut : 
1. Bertambahnya wawasan manajemen 
usaha peserta magang. 
2. Peserta magang mampu menyusun 
laporan magang dan rencana usaha 
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yang visible dan dapat di 
tindaklanjuti. 
3. Kesediaan IK Mitra Deni Nursery dan 
Gardening Karanganyar untuk 
meneruskan kerjasama dengan 
PPKwu LPPM UNS, baik dalam 
bentuk konseling maupun program 
magang mahasiswa dimasa-masa 
mendatang maupun jalinan kerjasama 
dengan PPKwu LPPM UNS. 
 
Tindak Lanjut Kegiatan 
1. Pendampingan dan pembinaan 
terhadap mahasiswa yang mempunyai 
usaha ataupun yang akan merintis 
usaha. 
2. Memberikan fasilitas para peserta 
magang untuk mengakses berbagai 
informasi bidang kegiatan 
kewirausahaan yang tersedia di 
PPKwu LPPM UNS. 
3. Memberikan  fasilitas inkubasi bagi 
peserta magang untuk merintis usaha 
berbasis teknologi. 
4. Menjalin dan meningkatkan 
kerjasama antara PPKwu dan Deni 
Nursery and Gardening Karanganyar 
untuk saling memberikan informasi 
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